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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sebagaimana diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan auditan  menurut persepsi auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota Bandung secara parsial. Hal ini dapat dillihat dari nilai 

hasil uji regresi berganda dimana nilai koefisiennya sebesar 0,072. 

2. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan auditan menurut persepsi auditor pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Bandung secara parsial. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil uji regresi 

berganda dimana nilai koefisiennya sebesar 0,737. 

3. Profitabilitas dan Likuiditas berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan auditan menurut persepsi auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di kota Bandung. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil 

regresi berganda dimana nilai signifikansinya sebesar 0,002. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai profitabilitas dan 

likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan menurut 

persepsi auditor, penulis mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat 
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memberikan manfaat dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan yaitu : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Kantor Akuntan 

Publik agar mampu menjaga profesionalisme dalam melaksanakan pekerjaan, 

dimana dengan sikap tersebut diharapkan akan semakin meningkatkan 

kualitas bukti audit. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan akan mendorong peneliti selanjutnya yang 

berkaitan dengan perngaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan auditan menurut persepsi auditor 

dengan memperbanyak responden dan peneliti selanjutnya dapat menambah 

variabel-variabel lain seperti rasio gearing, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusionel, karakteristik komite audit, opini audit dan faktor-

faktor lainnya. Peneliti juga dapat menambah lebih banyak tempat penelitian 

menjadi 10 atau 15 bahkan lebih dari itu pada Kantor Akuntan Publik yang 

ada. 

 


